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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan starbio pada ransum itik 
yang  mengandung  serat  kasar  tinggi  terhadap  performan  itik.  Penelitian  menggunakan 
rancangan acak lengkap 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah T10 (SK 
ransum 10%), T15 (SK ransum 15%), T10P (SK ransum 10% + starbio 0,5%) dan T15P (SK 
ransum 15% + starbio 15%). Penelitian menggunakan 400 ekor itik lokal umur 3 hari. Data yang 
diperoleh dianalisis  ragam dan bila  terdapat  pengaruh nyata,  diuji  lanjut  dengan uji  wlayah 
ganda Duncan. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan starbio 0,5% dalam ransum 
berserat kasar 10% dan 15% nyata meningkatkan konsumsi ransum (T10 = 32,77; T15 = 31,26; 
T10P = 34,55 dan T15P = 34,00 g) dan pertambahan bobot badan (T10 = 7,02; T15 = 6,56; 
T10P = 8,02 dan T15P = 8,19 g). Konversi ransum nyata menurun (T10 = 4,67; T15 = 4,77; 
T10P =  4,31  dan  T15P =  4,15).  Kesimpulan  penelitian  penambahan  starbio  dalam ransum 
berserat tinggi dapat meningkatkan performan itik.
Kata kunci : starbio, serat kasar, performan, itik
ABSTRACT
The objective of the present study was to evaluate the effect of starbio addition to high 
dietary fiber  on duck performance.  This research was designed in a completely randomized 
design with 4 threatments and 6 replications (20 birds each). Treatments were T10 ( 10% dietary 
fiber), T15 (15% dietary fiber), T10P (10% dietary fiber + 0.5% starbio) dan T15P (15% dietary 
fiber + 0.5% starbio). Four hundred birds of local duck aged 3 days were used in this study. Data 
were  subjected  to  analysis  of  variance  when the  effect  of  treatment  was  significant,  it  was 
continued by Duncan multiple range test. The variables observed were feed consumption, daily 
body  weight  gain  and  feed  convertion.  Result  showed  that  0.5%  starbio  significantly  to 
increased daily feed consumption (T10 = 32,77; T15 = 31,26; T10P = 34,55 dan T15P = 34,00 
g), daily body weight gain (T10 = 7,02; T15 = 6,56; T10P = 8,02 dan T15P = 8,19 g) and feed 
convertion  (T10 = 4,67; T15 = 4,77; T10P = 4,31 dan T15P = 4,15). In conclusion,  starbio 
addition to high dietary fiber could be able to improve ducks performances.
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PENDAHULUAN
Populasi itik di Jawa Tengah pada tahun 
2007  sebesar  4.541.807  ekor  dari  jumlah 
tersebut  mampu  menyediakan  telur  dan 
daging  masing-masing  29.600.540  kg  dan 
3.095.52 kg per tahun (BPS, 2007). Itik sangat 
potensial  dikembangkan dan  sangat  strategis 
sebagai sumber pangan hewani, dan pasar itik 
di  dalam  maupun  di  luar  negeri  sangat 
terbuka.  Menurut  Tungka  (2006)  RRC 
membutuhkan daging itik lebih dari 100 juta 
ekor/tahun, Taiwan tidak kurang dari 40 juta 
ekor/tahun, Thailand tidak kurang dari 20 juta 
ekor/tahun, Jepang sekitar 10 juta ekor/tahun, 
Malaysia  membutuhkan  sekitar  15  juta  ekor 
per tahun dan Singapura membutuhkan sekitar 
7 juta ekor/tahun.
Permasalahan  ransum  sering  menjadi 
kendala  usaha  peternakan  itik.  Banyak 
peternak memberikan ransum dengan kualitas 
di bawah standar kebutuhan (Pramono, 1999). 
Subiharta et al. (2006) melaporkan bahwa itik 
yang dipelihara intensif di Kecamatan Brebes 
diberi  ransum  dengan  kandungan  protein 
kasar 12 – 15%, di bawah standar kebutuhan 
yaitu 17 -19%. Sistem pemeliharaan intensif 
menghasilkan  produktivitas  cukup  tinggi, 
namun biaya produksi juga meningkat., dapat 
mencapai  60  –  80%  dari  seluruh  biaya 
produksi  (Lasmini  et  al, 1992).  Itik  mampu 
memanfaatkan  ransum  dengan  kadar  serat 
kasar  yang  lebih  tinggi  dibandingkan  ayam 
(Yuwanta  et  al.,  2002,  Siri  et  al,  1992  dan 
Nugroho,  1998).  Bahan-bahan  pakan  yang 
berserat  kasar  tinggi  mudah  diperoleh  dan 
biasanya  harganya  murah.  Hal  ini  dapat 
membantu menekan biaya ransum. Serat kasar 
dalam ransum berfungsi positif yaitu memacu 
pertumbuhan  organ  pencernaan  (Siri  et  al., 
1992, Sutardi, 1997; Mangisah dan Nasoetion, 
2006;  Wahyuni  et  al.,  2008),  mencegah 
penggumpalan  ransum  dalam  lambung  dan 
usus  serta  membantu  gerak  peristaltik  usus. 
Namun  di  sisi  lain  level  serat  kasar  yang 
tinggi  dalam  ransum  sering  menyebabkan 
kecernaan  menurun  (Khuzaemah,  2005)  dan 
pemanfaatan nutrien ransum menjadi menurun 
serta  penurunan  bobot  badan  (Hsu  et  al., 
2000).
Guna  mengatasi  penurunan  kecernaan 
dan  penurunan  bobot  badan  akibat 
penggunaan  serat  kasar  yang  tinggi  dalam 
ransum  maka  dilakukan  penelitian 
penambahan  probiotik.  Probiotik  merupakan 
pakan imbuhan berupa mikroorganisme yang 
dapat  hidup  di  saluran  pencernaan, 
bersimbiosis  dengan  mikroorganisme  yang 
ada,  bersifat  menguntungkan,  dapat 
meningkatkan  pertumbuhan  dan  efisiensi 
pakan  tanpa  mengalami  proses  penyerapan. 
Probiotik menyeimbangkan populasi mikrobia 
pada  saluran  pencernaan,  mengendalikan 
mikroorganisme  pathogen  pada  tubuh  inang 
dan lingkungan, menstimulasi imunitas inang 
dan memiliki kemampuan mereduksi polutan 
(Fuller,  1992).  Penelitian  ini  menggunakan 
starbio  sebagai  probiotik.  Starbio 
mengandung  bakteri  selulolitik, 
hemiselulolitik,  lignolitik  dan  bakteri 
pemecah  protein  dan  lemak  (Gunawan  dan 
Sundari,  2003  dan  Bidura  et  al.,  2005). 
Probiotik pada unggas dapat memberikan efek 
menguntungkan  seperti  menstimulasi 
produksi enzim pencernaan serta vitamin dan 
substansi  antimikrobial  sehingga 
meningkatkan  status  kesehatan  inangnya 
(Laksmiwati,  2006).  Penelitian  ini  bertujuan 
untuk  mengetahui  pengaruh  penambahan 
starbio  pada  ransum  itik  yang  mengandung 
serat  kasar  tinggi.  Penelitian  ini  diharapkan 
dapat  memberikan  informasi  tentang 
penggunaan starbio sebagai probiotik itik dan 
level serat kasar yang tepat dalam ransum itik. 
METODE PENELITIAN
Penelitian  dilakukan  di  Laboratorium 
Ilmu  Makanan  Ternak  Jurusan  Nutrisi  dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNDIP 
pada  bulan  Januari  sampai  April  2008. 
Penelitian  menggunakan  400 ekor  itik  umur 
sehari sebagai materi percobaan dengan bobot 
badan  rata-rata  32,2  + 50,92  g.  Ransum 
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perlakuan tersusun atas jagung kuning, dedak 
kasar,  bungkil  kedelai,  poultry  meat  meal 
(PMM),  tepung daun pepaya,  minyak sawit, 
serbuk  gergaji  dan  starbio  produk  dari  PT 
Lembah Hijau Multi Farm. Analisis proksimat 
bahan pakan dilakukan di Laboraorium Ilmu 
Makanan Ternak. Susunan ransum perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Penelitian  dirancang dengan rancangan 
acak  lengkap  dengan  4  perlakuan  dan  6 
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah T10 
(SK  ransum 10%),  T15  (SK  ransum  15%), 
T10P (SK ransum 10% + starbio 0,5%) dan 
T15P (SK ransum 15% + starbio 0,5%). Itik 
ditempatkan  dalam  24  unit  kandang 
percobaan dan masing-masing berisi 15 ekor 
itik. Perlakuan ransum diberikan mulai umur 
3 hari sampai 28 hari. Ransum dan air minum 
diberikan adlibitum.
Data  konsumsi  ransum  diukur  setiap 
hari.  Sedangkan  data  pertambahan  bobot 
badan  diukur  setiap  minggu  sekali  dengan 
cara  menimbang  semua  itik  dari  masing-
masing  perlakuan.  Data  konversi  ransum 
diperoleh  dengan  penghitungan  konsumsi 
ransum  dibagi  dengan  pertambahan  bobot 
badan. Data yang diperoleh dianalisis ragam, 
bila terdapat pengaruh nyata maka dilakukan 
uji  lanjut  dengan  Wilayah  Ganda  Duncan 
(Steel and Torrie, 1993).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 
Ransum
Rata-rata  konsumsi  ransum  selama  28 
hari  penelitian  dapat  dilihat  pada  Tabel  2. 
Berdasarkan  analisis  ragam,  perlakuan 
penambahan  starbio  dalam  ransum 
memberikan  pengaruh  yang  nyata  terhadap 
peningkatan  konsumsi  ransum,  baik  pada 
level  serat  kasar  10%  maupun  15%. 
Penambahan  starbio  sebanyak  0,5%  dalam 
ransum  itik  dengan  kadar  serat  kasar  15% 
memberikan  hasil  konsumsi  ransum  yang 
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Tabel 1.  Susunan dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan
Bahan Pakan
Jagung Kuning (%) 56,4 47,1 56,4 47,1
Dedak kasar (%) 8 4 8 4
Bungkil kedelai (%) 20 21,3 20 21,3
Minyak sawit (%) 1 3,6 1 3,6
Tepung daun pepaya (%) 5 5 5 5
PMM (%) 6 6 6 6
Serbuk gergaji (%) 3,6 13 3,6 13
Starbio (%) - - 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100,5 100,5
Kandungan Nutrisi
EM (kkal/kg) 2888 2847 2888 2847
PK (%) 18,11 18,02 18,11 18,02
Lemak kasar (%) 2,35 2,32 2,35 2,32
Serat kasar (%) 10,13 15 10,13 15
Kalsium (%) 0,3 0,29 0,3 0,29
Phospor (%) 0,37 0,36 0,37 0,36
T10 T15 T10P T15P
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sama  dengan  level  SK  10%.  Peningkatan 
konsumsi  pada  kedua  perlakuan  ini  karena 
adanya  probiotik  starbio  yang  dapat 
meningkatkan aktivitas  enzimatis  dan proses 
pencernaan,  yang  disebabkan  oleh  adanya 
bakteri  pencerna  karbohirat,  protein,  lemak 
maupun pencerna serat.  Starbio mengandung 
mikrobia pencerna protein, karbohidrat, lemak 
dan  juga  pencerna  serat  (Gunawan  dan 
Sundari, 2003). Jin  et al. (1997) menyatakan 
bahwa penambahan  probiotik  dalam ransum 
mampu meningkatkan aktivitas enzimatis dan 
proses  pencernaan  serta  dapat  menurunkan 
kadar gas amonia dalam ekskreta. Penurunan 
kadar  gas  amonia  ekskreta  berpengaruh 
terhadap kondisi litter dan perkandangan serta 
menjadikan  itik  lebih  nyaman  sehingga 
meningkatkan  konsumsi  ransum  dan 
mendukung proses produksi.
Starbio  dibuat  dari  koloni  mikrobia 
rumen  sehingga  diduga  mampu  mensintesis 
vitamin  B  komplek  salah  satunya  tiamin. 
Tiamin  dapat  mempengaruhi  nafsu  makan 
(Sukaryani, 1997). Vitamin B komplek terdiri 
dari  tiamin,  asam  lipoat,  riboflavin,  niasin, 
vitamin  B6,  vitamin  B12,  kolin  dan  asam 
folat.  Vitamin  B  komplek  disintesis  oleh 
mikroorganisme  di  dalam  usus  dan  diduga 
penambahan  starbio  dalam  ransum 
mengakibatkan jumlah mikroorganisme yang 
dapat  mensintesis  vitamin  B  komplek 
meningkat.  Probiotik  pada  unggas  dapat 
memberikan  efek  menguntungkan  seperti 
menstimulasi  produksi  enzim  pencernaan 
serta  vitamin  (Laksmiwati,  2006).  Menurut 
Suci  dan  Yadnya  (2000),  bahwa  itik  yang 
diberi  ransum  dengan  tingkat  serat  kasar 
berbeda  ditambah  probiotik  menghasilkan 
konsumsi  ransum  lebih  tinggi  dibanding 
ransum kontrol. 
Pengaruh  Perlakuan  terhadap  Per-
tambahan Bobot Badan Itik
Tabel  2  menunjukkan  bahwa 
penambahan  starbio  dalam  ransum  nyata 
meningkatkan  pertambahan bobot  badan itik 
baik  pada  level  SK  10%  maupun  15%. 
Peningkatan  bobot  badan  pada  T10P  dan 
T15P  disebabkan  karena  konsumsi  ransum 
yang lebih tinggi dibandingkan T10 dan T15 
sehingga  konsumsi  nutrien  baik  protein, 
energi  metabolis  dan  serat  kasar  meningkat. 
Konsumsi  nutrien  yang  meningkat  diiikuti 
dengan kecernaan yang  tinggi  menyebabkan 
jumlah  nutrien  yang  tercerna  dan  terserap 
semakin  banyak.  Peningkatan  protein  kasar 
tercerna  yang  diikuti  dengan  ketersediaan 
energi  metabolis  akan  meningkatkan 
biosentesis  jaringan  daging  sehingga 
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Tabel 2.  Rata-rata Konsumsi, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi 
Ransum
Konsumsi ransum 
(g/ekor/hari) 32,77b 31,26b 34,55a 34,00a
5,93b 5,63c 6,13ab 6,26a
Konsumsi Energi (kkal/ekor/
hari) 93,38b 84,29c 105,59a 100,62a
Konsumsi Serat Kasar 
(g/ekor/hari) 3,32c 4,69b 3,50c 5,10a
231,50b 209,33c 269,50a 256,83a
7,02b 6,56b 8,02a 8,19a
4,67 b 4,77 b 4,31 a 4,15a
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pertambahan  bobot  badan  juga  meningkat. 
Peningkatan  pertambahan  bobot  badan  pada 
P10P dan P15P juga diduga karena aktivitas 
dari  bakteri  selulolitik,  hemiselulolitik  dan 
proteolitik yang terkandung di dalam starbio 
yang  dapat  membantu  meningkatkan 
kecernaan  fraksi  serat  kasar  dan  protein 
sehingga  ketersediaan  energi  dan  protein 
untuk  sintesis  daging  meningkat.  Hal  ini 
sesuai  dengan  Bidura  et  al.  (2005)  bahwa 
fermentasi  ransum  itik  dengan  starbio 
meningkatkan  pertambahan  bobot  badan, 
karkas dan menurunkan lemak abdomen itik 
bali umur 2-8 minggu.
Probiotik  yang  digunakan  diduga 
berpengaruh  terhadap  kondisi  fisiologis 
saluran  pencernaan  yaitu  meningkatkan 
kekentalan  digesta  sehingga  mempengaruhi 
laju  digesta.  Penambahan  starbio  juga 
menyebabkan  laju  digesta  menjadi  lebih 
lambat  pada  level  SK  10%  maupun  15% 
(Tabel  2).  Laju  digesta  yang  lambat 
menyebabkan  banyak  nutrien  yang  dapat 
dicerna  dan  diserap  tubuh  sehingga 
ketersediaan  nutrien  untuk  sintesis  jaringan 
tubuh meningkat. Hasil penelitian ini senada 
dengan Gunawan dan Sundari  (2003) bahwa 
penggunaan  starbio  pada  level  0,25%  dan 
level  serat  kasar  ransum 6%  dalam ransum 
ayam  buras  menyebabkan  peningkatan 
konsumsi  ransum  dan  pertambahan  bobot 
badan. Piao  et al. (1999) menyatakan bahwa 
suplementasi  probiotik  dalam  ransum  dapat 
meningkatkan  pertambahan  bobot  badan, 
pemanfaatan nutrien serta kecernaan nitrogen 
dan  fosfor.  Hasil  penelitian  juga  didukung 
oleh  Candraasih  dan  Bidura  (2001)  bahwa 
suplemenatsi  probiotik  dalam  ransum  nyata 
meningkatkan pertambahan bobot badan itik.
Pengaruh  Perlakuan  terhadap  Konversi 
Ransum
Hasil  penelitian  penambahan  probiotik 
dalam ransum itik terhadap konversi ransum 
dapat  dilihat  pada  Tabel  2.  Perlakuan  T10P 
dan  T15P  nyata  lebih  baik  konversi 
ransumnya  dibandingkan  dengan  T10  dan 
T15.  Hal  ini  berarti  penambahan  probiotik 
starbio sebanyak 0,5% dalam ransum mampu 
memperbaiki konversi ransum baik pada level 
serat  kasar  10%  maupun  15%.  Penggunaan 
leval  serat  kasar  15%  tanpa  penambahan 
starbio menghasilkan konversi ransum paling 
tinggi. Konsumsi serat kasar yang tinggi tanpa 
penambahan  probiotik  menyebabkan 
kecernaan ransum menurun. Hal ini didukung 
oleh  laju  digesta  dalam  saluran  pencernaan 
pada T15 paling cepat, yang berarti semakin 
sedikit nutrien yang dapat dicerna yang pada 
akhirnya  akan  berpengaruh  pada  rendahnya 
pertambahan  bobot  badan.  Penyebab  lain 
adalah karena konsumsi protein dan konsumsi 
energi pada T15 juga paling rendah., sehingga 
ketersediaan protein dan energi untuk sintesis 
jaringan  daging  juga  rendah.  Pertambahan 
bobot  badan  yang  rendah  menyebabkan 
konversi  ransum  menjadi  tinggi  (tidak 
efisien). 
Penambahan probiotik starbio sebanyak 
0,5% pada  ransum dengan  level  serat  kasar 
tinggi  (10%  dan  15%)  ternyata  mampu 
menurunkan konversi ransum (meningkatkan 
efisiensi  ransum).  Starbio  terdiri  atas  koloni 
bakteri  pemecah  karbohirat,  protein,  lemak 
dan  serat  kasar  sehingga  mampu 
meningkatkan  aktivitas  enzimatis  dalam 
saluran  pencernaan  dan  meningkatkan 
ketersediaan  nutrien  tercerna  dan  energi 
metabolis. Peningkatan nutrien tercerna yang 
diikuti  dengan  peningkatan  energi  metabolis 
akan  meningkatkan  biosintesis  jaringan 
daging sehingga pertambahan bobot badannya 
meningkat.  Peningkatan  konsumsi  ransum 
yang  diiringi  dengan  pertambahan  bobot 
badan  yang  meningkat  akan  menyebabkan 
konversi  ransum  menurun  dan  efisiensi 
ransum  meningkat.  Hal  ini  sesuai  dengan 
penelitian  Candraasih  dan  Bidura  (2001) 
bahwa suplementasi  probiotik  dalam ransum 
nyata  meningkatkan  efisiensi  ransum. 
Madrigal  et  al. (1993)  melaporkan  bahwa 
suplementasi  ragi  (50,100  dan  200  g/ton) 
dalam  ransum  ayam  broiler  nyata 
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meningkatkan efisiensi penggunaan ransum.
KESIMPULAN
Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah 
penambahan starbio pada ransum itik berserat 
kasar  tinggi  (10%  dan  15%)  dapat 
meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan 
bobot  badan  dan  menurunkan  konversi 
ransum.
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